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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Thesis ini bertujuan mendeskripsikan kekuasaan istri berpendidikan rendah pada kasus 8 keluarga Jawa

menggunakan pendekatan ketergantungan Eichler (1981:201-215). Analisis dimensi sosial-strtktural

dibedakan dengan dimensi personal-emosional. Kekuasaan dilihat menurut proses, dan diungkap dengan

pendekatan kualitatif. Ketergantungan, awalnya ditetapkan menurut asal darimana/siapa pemilik

resources/sumber-sumber, namun selanjutnya ditetapkan dengan perspektif emic, menurut bagaimana

pasangan keluarga memahami sumber dan ketergantungannya terhadap sumber tersebut. Informan dan

lokasi penelitian ditentukan secara purposive. Data dikumpulkan dengan wawancara mendalam, menjalin

rapport, observasi dengan menafsirkan body language, dan alat perekam. Hasil penelitian ini, yaitu:

kekuasaan setara (saling tergantung) pada dimensi kekayaan ekonomi, prokreasi, dan status/prestige

didapatkan pada pasangan Lasmininingrum, Rukmini, Jumirah, Murtini, dan Mariyem; dan dalam dimensi

afeksi, ditemukan pada pasangan Lasminingrum, Murtini, Rukmini, Jumirah, dan Yuliana. Kekuasaan tidak

setara (dominasi suami) dalam dimensi kekayaan ekonomi, dan status/prestige ditemukan pada pasangan

Wiwik; dalam dimensi seks ditemukan pada pasangan Yuliana dan Mariyem; dalam dimensi kelangsungan

hidup ditemukan pada pasangan Lasminingrum, dan Rukmini; dan dalam dimensi afeksi ditemukan pada

pasangan Mariyem. Kekuasaan tidak setara (dominasi istri) dalam dimensi seks ditemukan pada pasangan

Ratih; dan dalam dimensi kelangsungan hidup ditemukan pada pasangan Jumirah; dalam dimensi afeksi

ditemukan pada pasangan Ratih. kekuasaan setara (ketidaktergantungan simetris) dalam dimensi

kelangsungan hidup ditemukan pada pasangan Wiwik, Ratih, Murtini, Yuliana dan Mariyem; dalam dimensi

afeksi ditemukan pada pasangan keluarga Wiwik, akibatnya mereka lebih mandiri dalam sikap dan tindakan.

Besarnya ketergantungan pada dimensi personal-emosional, justru semakin memperkuat saling tergantung

Lasminingrum dan Murtini, membalikkan ketergantungan Yuliana, membalikkan kemandirian Yuliana dan

Mariyem pada dimensi social-struktural. Kuatnya dominasi suami pada pasangan Mariyem dalam dimensi

afeksi telah	membalikkan kemandirian Mariyem dalam dimensi kelangsungan hidup dan prokreasi. Besarnya

dominasi Ratih dalam dimensi afeksi, telah membalikkan ketidaktergantungannya dalam dimensi seks dan

prokreasi. Hubungan saling tidak tergantung dalam dimensi personal-emosional pada pasangan Wiwik telah

membalikkan ketidaktergantungannya dalam dimensi sosial-struktural. Ketergantungan pada dimensi

personal-emosional terbukti menjadi mekanisme kontrol yang mampu merubah atau membalikkan

ketergantungan pada dimensi sosial-struktural.
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